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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinasi sikap guru terhadap 
profesinya, kemampuan mengelola proses pembelajaran dan gaya kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru sekolah dasar di Gugus I Kecamatan 
Sukasada Kabupaten Buleleng. Penelitian ini adalah penelitian “ex-post facto” dengan 
jumlah sampel 59 orang. Alat pengumpul data berupa kuesioner dan lembar observasi, 
analisis data dengan teknik regresi sederhana, regresi ganda, dan korelasi parsial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat determinasi yang signifikan antara 
sikap guru terhadap profesinya terhadap kepuasan kerja guru SD dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,473 dan sumbangan efektifnya sebesar 13,1%, 2) terdapat 
determinasi yang signifikan antara kemampuan mengelola proses pembelajaran 
terhadap kepuasan kerja guru SD dengan koefisien korelasi sebesar 0,461 dan 
sumbangan efektifnya sebesar 13,8%, 3) terdapat determinasi yang signifikan antara 
gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru SD dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,465 dan sumbangan efektifnya sebesar 12,7%, 4) secara 
bersama sama, terdapat determinasi yang signifikan antara sikap guru terhadap 
profesinya, kemampuan mengelola proses pembelajaran, dan  gaya kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru SD dengan koefisien korelasi ganda 
sebesar 0,692 dan kontribusinya sebesar 39,6% terhadap kepuasan kerja guru sekolah 
dasar di Gugus I Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng. 
 
Kata kunci: sikap guru terhadap profesinya, kemampuan mengelola proses 
pembelajaran, gaya kepemimpinan kepala sekolah, kepuasan kerja guru 
sekolah dasar. 
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Key words: Teachers‟ attitude on their profession, teachers‟ ability in teaching and 
learning process management, school principle‟s leadership, elementary school 
teachers‟ teaching satisfaction 
 This study was aimed at investigating the determination of teachers‟ attitude on 
their profession, teachers‟ ability in teaching and learning process management, and 
the school principle‟s leadership toward the elementary school teachers „ teaching 
satisfaction at the first group of elementary school (gugus) in Sukasada District, 
Buleleng Regency. The design of this research was ex-post facto That involved 59 
teachers as the sample . The research instruments were questionnaire and observation 
sheet. Then, the obtained data was analyzed using regression. The results of this study 
show: 1) There was a significant determination of teachers‟ attitude on their profession 
toward elementary school teachers‟ teaching satisfaction with the correlation was 0,473 
and the effectiveness was 13,1%, 2) There was a significant determination of teachers‟ 
ability in teaching and learning process management toward the elementary school 
teachers‟ teaching satisfaction with the correlation was 0,461 and the effectiveness was 
13,8%, 3) There was a significant determination of the school principle‟s leadership 
toward the elementary school teachers‟ teaching satisfaction with the coefficient was 
0,465 and the effectiveness was 12,7%, 4) Simultaneously , there was a significant 
determination among teachers‟ attitude on their profession, teachers‟ ability in teaching 
and learning process management, and the school principle‟s leadership toward the 
elementary school teachers‟ teaching satisfaction with the coefficient of multiple 
correlation was 0,692 and the contribution was 39,6% toward the elementary school 
teachers‟ teaching satisfaction  at the first group of elementary school (gugus) in 
Sukasada District, Buleleng Regency. 
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PENDAHULUAN 
Guru merupakan profesi dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, 
mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi kegiatan peserta didik dan 
selanjutnya membimbing peserta didik 
untuk dapat berkembang sesuai dengan 
bakat dan kemampuan yang dimiliki oleh 
masing-masing peserta didik. Guna 
mendukung tugas secara profesional, guru 
harus membekali diri dengan berbagai 
kemampuan teknis edukatif dan memiliki 
kepribadian dan kecakapan mengelola 
interaksi dengan sesama dan mengelola 
komunikasi dengan seluruh peserta didik. 
Selain itu, guru harus mampu 
menempatkan diri secara bijak di tengah-
tengah kehidupan peserta didik.  
Kegagalan guru mendidik peserta 
didik sering diakibatkan oleh 
ketidakmampuan guru mengelola hubungan 
baik dengan peserta didik sehingga 
komunikasi yang terjalin di antara guru dan 
peserta didik menjadi kurang kondusif. 
Pembelajaran yang tidak didukung oleh 
komunikasi yang baik dan efektif antara 
peserta didik dan guru akan membuat 
suasana belajar kurang kondusif yang pada 
akhirnya dapat menghambat peserta didik 
untuk memahami materi yang telah 
disampaikan. 
Profesi Guru mengalami dinamika 
dan perubahan dari tahun ke tahun. 
Peserta didik yang dihadapi juga berubah 
seiring dengan perkembangan zaman. 
Perkembangan ini perlu dikelola dengan 
baik, bila tidak tentu hal ini akan 
berpengaruh pada kepuasan kerja guru. 
Salah satu komponen yang 
mempengaruhi kepuasan guru adalah sikap 
guru terhadap profesinya. Sikap guru 
terhadap profesi adalah suatu  
kecendrungan seorang guru dalam 
merespon suka atau tidak suka terhadap 
pekerjaannya, yang pada akhirnya 
diungkapkan dalam bentuk tindakan atau 
perilaku yang berkenaan dengan 
profesinya. Respon dan perilaku seorang 
guru terhadap pekerjaannya dapat 
diungkapkan dalam bentuk kepercayaan 
dan kepuasan guru terhadap pekerjaannya 
maupun dalam bentuk perilaku yang 
ditampilkan. 
Selain sikap terhadap profesi yang 
positif, pengelolaan proses pembelajaran 
perlu juga diperhatikan. Pembelajaran 
bukan kegiatan sepihak yang berlangsung 
dari guru kepada peserta didik, tetapi 
merupakan interaksi antara guru dan 
peserta didik. Guru dengan segala 
pengalaman dan kewenangannya berusaha 
menyajikan  materi dan kegiatan belajar 
yang menarik, bermanfaat dan bermakna 
Selanjutnya peserta didik dengan didorong 
oleh rasa ingin tahu yang tinggi berusaha 
menggali pengalaman dan aktif mengikuti 
setiap proses pembelajaran yang 
berlangsung di jenjang pendidikan. 
Yutmini (1992:13), mengemukakan 
bahwa persyaratan kemampuan yang harus 
dimiliki guru dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar meliputi kemampuan: (1) 
menggunakan metode belajar, media 
pelajaran, dan bahan latihan yang sesuai 
dengan tujuan pelajaran, (2) 
mendemonstrasikan penguasaan mata 
pelajaran dan perlengkapan pengajaran, (3) 
berkomunikasi dengan peserta didik, (4) 
mendemonstrasikan  berbagai metoda 
mengajar, dan (5) melaksanakan evaluasi 
proses belajar mengajar. Kelima 
kemampuan ini harus dimiliki oleh setiap 
guru, agar tujuan pembelajaran yang telah 
direncanakan telah tercapai secara optimal. 
Factor sikap terhadap profesi dan 
kemampuan mengelola proses 
pembelajaran merupakan faktor intrinsik 
yang mempengaruhi tingkat kepuasan kerja 
guru sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah 
lingkungan kerja, yang tercermin pada gaya 
kepemimpinan Kepala sekolah. 
Gaya kepemimpinan kepala sekolah 
tentu turut berperan serta membentuk 
lingkungan yang kondusif bagi guru dalam 
melaksanakan tugasnya. Guru menduduki 
posisi yang sangat strategis yang akan 
memberikan kontribusi langsung terhadap 
kualitas hasil belajar peserta didik dan 
menjalankan semua program sekolah. 
Guna mencapai tujuan sekolah maka 
dibutuhkan etos kerja guru yang tinggi. 
Menumbuhkan etos kerja yang tinggi pada 
guru dibutuhkan perhatian pada rasa 
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kepuasan kerja guru. Kepuasan kerja 
merupakan elemen penting dalam 
organisasi, karena kepuasan kerja dapat 
mempengaruhi perilaku kerja seperti malas, 
rajin produktif dan lain-lain. Kepuasan kerja 
merupakan kombinasi dari aspek 
psikologis, sosiologis dan suasana 
lingkungan. Kombinasi yang serasi dari 
ketiga aspek tersebut mengiringi seseorang 
untuk menyatakan puas dengan 
pekerjaannya. 
Betapapun sempurnanya rencana-
rencana, organisasi dan pengawasan, serta 
penelitian, bila tidak dijalankan dengan 
keinginan dan tanggungjawab maka suatu 
sekolah tidak akan mencapai hasil 
maksimal. Jadi memberikan motivasi agar 
dicapai kepuasan kerja bagi para guru 
merupakan kewajiban bagi setiap Kepala 
sekolah.  
Mengacu pada penjelasan di atas 
dapat disimpulkan bahwa, sikap terhadap 
profesi, kemampuan mengelola proses 
pembelajaran dan gaya kepemimpinan 
Kepala sekolah memberikan pengaruh 
pada kepuasan kerja guru. Untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh 
sikap terhadap profesi, kemampuan 
mengelola proses pembelajaran dan gaya 
kepemimpinan Kepala sekolah terhadap 
kepuasan kerja guru, maka dalam 
penelitian ini akan mengambil judul 
determinasi sikap terhadap profesi, 
kemampuan mengelola proses 
pembelajaran dan gaya kepemimpinan 
Kepala sekolah terhadap kepuasan kerja 
guru sekolah dasar di Gugus I Kecamatan 
Sukasada Kabupaten Buleleng. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dirancang dalam bentuk 
penelitian ex-post facto dengan 
menggunakan teknik korelasional, karena 
tidak mengadakan manipulasi terhadap 
gejala yang diteliti dan gajala yang diteliti 
merupakan gejala yang sudah ada di 
lapangan. 
 Teknik korelasional digunakan untuk 
mengetahui: (1) hubungan pasangan skor 
variabel sikap terhadap profesi  dengan 
skor variabel kepuasan kerja guru, (2) 
hubungan pasangan skor variabel 
kemampuan mengelola proses 
pembelajaran dengan skor variabel 
kepuasan kerja guru, (3) hubungan 
pasangan skor variabel pola kepemimpinan 
kepala sekolah  dengan skor variabel 
kepuasan kerja guru, dan (4) hubungan 
pasangan skor variabel sikap terhadap 
profesi, skor variabel kemampuan 
mengelola proses pembelajaran, dan skor 
variabel pola kepemimpinan kepala sekolah  
dengan skor variabel kepuasan kerja. 
Populasi pada penilitian ini adalah 
guru-guru yang terdaftar di Gugus 1 
Sekolah Dasar di wilayah Kecamatan 
Sukasada, Kab. Buleleng yang berjumlah 
67 orang. Untuk penentuan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan tabel Morgan. 
Berdasarkan tabel Morgan, jika jumlah 
populasi sebanyak 67 orang, maka sampel 
yang digunakan adalah sebanyak 59 orang. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dalam 
penelitian ini akan menggunakan sampel 
sebanyak 59 orang. 
Metode yang digunakan untuk 
memperoleh data yang akan dikumpulkan 
disesuaikan dengan permasalahan yang 
telah diajukan. Setelah ditentukan metode 
yang akan digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian selanjutnya disusun 
alat/peraga berupa kuesioner dan lembar 
observasi. Untuk mendukung kelengkapan 
data yang diperlukan dalam penelitian ini 
maka diperlukan metode pengumpulan data 
yang akurat sehingga akan diperoleh data 
yang valid sebagai bahan analisis dan 
pengambilan sebuah keputusan. 
 Kuesioner diberikan kepada guru 
yang menjadi sampel pada penelitian 
tersebut.kuesioner terdiri dari tiga jenis 
yaitu kuesioner untuk mengetahui sikap 
terhadap profesi guru,untuk mengetahui 
kepemimpinan kepala sekolah dan 
kuesioner mengetahui tingkat kepuasan 
kerja guru. Instrumen yang berupa lembar 
observasi diberikan kepada kepala sekolah 
di masing masing sekolah dasar gugus 1 
kecamatan sukasada, kabupaten Buleleng. 
Metode ini khusus diberikan pada variabel 
kemampuan mengelola proses 
pembelajaran. 
Data primer dalam penelitian ini 
dikumpulkan dengan menyebarkan 
kuesioner kepada sampel penelitian. 
Instrumen kepada sampel penelitian  sikap 
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terhadap profesi guru disusun dalam bentuk 
kuesioner yang terdiri dari tiga dimensi 
dengan 7 indikator. Setiap pernyataan 
disertai lima pilihan jawaban, yang 
dibedakan antara pernyataan positif dan 
pernyataan negatif. Pada pernyataan positif 
untuk jawaban selalu (SL) diberi nilai 5, nilai 
4 untuk jawaban sering (SR), nilai 3 untuk 
jawaban kadang-kadang (KD), nilai 2 untuk 
jawaban jarang (JR), nilai 1 untuk jawaban 
tidak pernah(TP). Pada pernyatan negatif 
untuk jawaban selalu (SL) diberi nilai 1, nilai 
2 untuk jawaban sering (SR), nilai 3 untuk 
jawaban kadang-kadang (KD), nilai 4 untuk 
jawaban jarang (J), nilai 5 untuk jawaban 
tidak pernah (TP). 
 Instrumen penelitian kemampuan 
mengelola proses pembelajaran disusun 
dalam bentuk lembar observasi yang 
mewakili delapan dimensi dengan 21 
indikator. Instrumen disusun dengan skala 
Likert dengan lima pilihan jawaban 
dibedakan dengan pernyataan positif dan 
pernyataan negative.pada pernyataan 
positif  untuk jawaban sangat terampil (ST) 
diberi nilai 5, terampil (T) nilai 4, untuk 
jawaban sedang (S) diberi nilai 3, untuk 
jawaban kurang terampil(KT) diberi nilai 2, 
untuk jawaban tidak terampil (TT) diberi 
nilai 1. Pada pernyataan negatif untuk 
jawaban Sangat Terampil (ST) diberi nilai 1, 
terampil (T) diberi nilai 2, untuk jawaban 
sedang (S) diberi nilai 3,untuk jawaban 
kurang terampil (KT) diberi nilai 4 untuk 
jawaban Tidak terampil (TT)diberi nilai 5. 
 Instrumen untuk mendapatkan data 
tentang pola kepemimpinan kepala sekolah 
adalah dengan menggunakan Skala Likert 
dengan lima pilihan  yaitu Sangat Setuju 
(SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RR), Tidak 
Setuju (TS), dan SangatTidak Setuju (STS). 
Instrumen ini terbagi menjadi tiga dimensi 
dengan tiga puluh empat (34) Indikator 
,pada pernyataan positif untuk jawaban 
sangat Setuju (SS) diberi nilai 5,untuk 
jawaban Setuju (S) diberi nilai 4,pilihan 
Ragi-Ragu (R) diberi nilai 3 ,untuk jawaban 
Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2 untuk 
jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 
nilainya 1. Pada pernyataan Negatif untuk 
jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 1, 
untuk jawaban setuju (S) diberi nilai 2, 
pilihan Ragu-Ragu (R) diberi nilai 3, untuk 
jawaban Tidak Setuju (ST) diberi nilai 
4,untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 
nilainya 5. 
 Instrumen penelitian Kepuasan kerja 
guru disusun dalam bentuk kuesioner yang 
mewakili dua dimensi yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Instrumen disusun 
dalam skala Likert dengan lima pilihan 
jawaban yang masing-masing jawaban 
memiliki criteria jawaban pada pernyataan 
positif untuk jawaban Sangat Puas (SP) 
diberi nilai 5, untuk jawaban Puas (P) diberi 
nilai 4, Cukup puas (CP) diberi nilai  2 dan 
untuk jawaban Sangat Tidak Puas (STP), 
nilainya 1.Pada pernyataan negatif untuk 
jawaban Sangat Puas (SP) diberi nilai 1, 
untuk jawaban Puas (P) diberi nilai 2. 
Pilihan jawaban Cukup Puas (CP) diberi 
nilai 3, untuk jawaban Tidak Puas (TP) 
diberi nilai 4, dan untuk jawaban Sangat 
Tidak Puas (STP) nilainya 5. 
Sebelum intrumen digunakan dalam 
penelitian, terlebih dahulu diadakan validasi 
intrumen. Ada dua persyaratan pokok dari 
instrument yang digunakan untuk 
pengumpulan data penelitian yakni validitas 
dan reliabilitas (Sugiyono, 2006; 50). 
Validitas instrument dalam penelitian ini 
ditinjau dari dua segi yaitu validitas isi dan 
validitas butir. Validitas isi instrument ini 
dalam penyusunannya didasarkan pada 
kisi-kisi yang telah dibuat, kemudian 
divalidasi. Untuk menguji validitas butir 
kuesioner sikap guru terhadap profesinya, 
kemampuan mengelola proses 
pembelajaran, kepemimpinan kepala 
sekolah, dan kepuasan kerja guru  
digunakan korelasi product moment.  
Untuk mencari reliabilitas kuesioner 
sikap guru terhadap profesinya, 
kemampuan mengelola proses 
pembelajaran, kepemimpinan kepala 
sekolah, dan kepuasan kerja guru sekolah 
dasar, dicari konsistensi internalnya 
(internal consistency) dengan teknik 
koefisien alpha. 
Berdasarkan hasil validasi yang telah 
dilakukan seluruh butir/item kuesioner sikap 
guru terhadap profesinya, kemampuan 
mengelola proses pembelajaran, 
kepemimpinan kepala sekolah, dan 
kepuasan kerja guru valid, dengan 
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reliabilitas berada pada kategori sangat 
tinggi. 
Data yang telah diperoleh dari 
penelitian dideskripsikan menurut masing-
masing variabel, antara lain: sikap guru 
terhadap profesinya, kemampuan 
mengelola proses pembelajaran, dan pola 
kepemimpinan kepala Sekolah, dan 
kepuasan kerja guru sekolah dasar. Untuk 
melihat kecenderungan dari setiap variabel, 
rata-rata skor ideal dari semua subjek 
penelitian dibandingkan dengan rata-rata 
kenyataan. Dari rerata tersebut 
dikelompokan kecenderungannya menjadi 
lima kategori dengan norma kerangkan 
teroritik kurva normal ideal. 
Setelah data dideskripsikan, maka 
analisis dilanjutkan dengan menggunakan 
teknik regresi sederhana, regresi ganda, 
dan korelasi varsial. Persyaratan yang 
berkaitan dengan teknik analisis data 
tersebut harus dibuktikan secara statistik. 
Adapun uji persyaratan analisis adalah 
sebagai berikut. 
Uji normalitas sebaran data dilakukan 
untuk mengetahui apakah sebaran 
frekuensi skor pada setiap variabel 
berdistribusi norma atau tidak. Untuk hal 
tersebut dapat digunakan uji Kolmogorov-
Smirnov, dengan kriteria: jika p > 0,05 
sebaran datanya berdistribusi normal, 
sebaliknya jika p < 0,05 sebaran datanya 
tidak normal. Perhitungan normalitas 
sebaran data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan bantuan komputer melalui program 
SPSS-17.00 for windows. 
Uji linieritas dilakukan untuk 
mengetahui bentuk hubungan variabel 
terikat dengan masing-masing variabel 
bebas. Pedoman yang digunakan untuk 
melihat kelinieran adalah dengan mengkaji 
lajur Dev. From Linierity dari modul 
MEANS, sedangkan untuk melihat 
keberartian arah regresinya berpedoman 
pada lajur linierity. Statistik yang dihasilkan 
dari modul tersebut adalah statistik F. 
 Kriteria yang digunakan adalah: 1) 
uji linieritas, pada lajut Dev. From linierity, 
jika Fh dengan p > 0,05 maka regresinya 
linier, dan sebaliknya jika Fh dengan p < 
0,05 maka regresinya tidak linier, 2) uji 
keberartian arah regresi, pada lajur linierity, 
jika Fh dengan p < 0,05 maka koefisien 
regresi dinyatakan berarti, sebaliknya, jika 
Fh dengan p > 0,05 maka koefisien regresi 
dinyatakan tidak berarti. Untuk uji linieritas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS-17.00 for 
windows. 
Uji multikolinieritas dikenakan pada 
variabel bebas. Yang dimaksud dengan 
multikolinieritas adalah antara sesama 
variabel bebas tidak terdapat muatan faktor 
bersama yang terlalu tinggi (Hadi, 2001;5). 
Untuk Uji multikolinieritas dalam penelitian 
ini digunakan program SPSS-17.00 for 
windows. 
Uji autokorelasi. Candiasa (2011:175) 
menyatakan bahwa deteksi autokorelasi 
umumnya dilakukan dengan uji statistic 
Durbin Watson. Koefesien uji statistic 
Durbin Watson dinyatakan dengan d. untuk 
mencapai kesimpulan, nilai d yang 
diperoleh dari perhitungan dikoreksi dengan 
nilai d yang diperoleh dari tabel distribusi d 
atau tabel nilai Durbin Watson. Tabel nilai 
Durbin Watson memuat dua nilai yakni dL 
(d-Lower) dan dU (d-Upper). Hipotesis nol 
yang diuji dalam uji statistic Durbin Watson 
adalah: H0 : ρ=0 : tidak terjadi autokorelasi. 
Pengujian hipotesis pada uji statistic Durbin 
Watson sedikit berbeda dengan uji 
hipotesis pada uji statistik yang lain. 
Umumnya uji hipotesis pada uji statistik 
hanya memiliki dua alternatif, yaitu terima 
hipotesis nol dan tolak hipotesis alternative 
atau terima hipotesis nol dan tolak hipotesis 
alternatif. Uji hipotesis pada uji statistic 
Durbin Watson memiliki lima alternative 
yaitu (1) jika d < dL maka terjadi 
autokorelasi positif yang serius, sehingga 
wajib dilakukan koreksi. (2) jika dL < d < 
dU, maka terjadi autokorelasi yang lemah, 
sehingga bisa tidak dilakukan koreksi. (3) 
jika dU < d < 4- dU , maka tidak terjadi 
autokorelasi. (4) jika 4 - dU < d < 4 - dL, 
maka terjadi autokorelasi negative yang 
lemah, sehingga bisa tidak dilakukan 
koreksi. (5) Jika 4 - dL < d, maka terjadi 
autokorelasi negatif yang serius sehingga 
wajib dilakukan koreksi. 
Dalam penelitian ini, uji autokorelasi 
dilakukan terhadap data berupa skor dari 
hasil pengukuran menggunakan kuisioner. 
Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini 
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akan dilakukan dengan program SPSS-
17.00 for windows. 
Uji heterokedastisitas. Candiasa 
(2011:184) menyatakan bahwa 
heterokedastisitas artinya varian ei tidak 
konstan melainkan berubah ubah. Padahal 
regresi mempersyaratkan varian ei konstan. 
Pengujian heterokedastisitas dilakukan 
dengan membuat diagram pencar antara e 
dengan . apabila sebaran diagram 
membentuk pola yang berubah-ubah, maka 
dapat dikatakan bahwa pada regresi 
tersebut sudah terjadi masalah 
heterokedastisitas. Apabila sebaran 
diagram terkonsentrasi pada satu wilayah, 
maka dapat dikatakan bahwa pada regresi 
tersebut tdak terjadi masalah 
heterokedastisitas.  
Dalam penelitian ini, uji 
heterokedastisitas dilakukan terhadap data 
berupa skor dari hasil pengukuran 
menggunakan kuisioner. Pengujian 
heterokedastisitas dalam penelitian ini akan 
dilakukan dengan program SPSS-17.00 for 
windows. 
Setelah seluruh uji prasyarat 
terpenuhi, maka dilanjutkan dengan uji 
hipotesis. Untuk menguji hipotesis pertama, 
kedua, dan ketiga dalam penelitian ini 
digunakan teknik analisis korelasi 
sederhana (korelasi product moment 
pearson). Sedangkan untuk menguji 
hipotesis ke empat, digunakan teknik 
analisis korelasi ganda, regresi ganda, dan 
korelasi parsial. Untuk menganalisis uji 
hipotesis dalam penelitian ini digunakan 
program SPSS-17.00 for windows. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
1. Determinasi Sikap Guru Terhadap 
Profesinya Terhadap Kepuasan 
Kerja Guru Sekolah Dasar di Gugus I 
Kecamatan Sukasada, Kabupaten 
Buleleng 
 Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, Secara normatif ditemukan 
bahwa sikap guru terhadap profesinya 
berada pada kategori sangat baik. Selain 
itu, hasil analisis juga menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi yang signifikan antara 
sikap guru terhadap profesinya dengan 
kepuasan kerja guru sekolah dasar di 
Gugus I Kecamatan Sukasada, Kabupaten 
Buleleng melalui persamaan garis regresi ŷ 
= 133,242 + 0,392 X1 dengan Freg = 
16,388 (p<0,05). Korelasi antara sikap guru 
terhadap profesinya dengan kepuasan kerja 
guru sekolah dasar adalah signifikan yakni 
sebesar 0,473 dengan p<0,05. Ini berarti 
makin baik sikap guru terhadap profesinya, 
makin baik kepuasan kerja guru sekolah 
dasar tersebut. Variabel sikap guru 
terhadap profesinya dapat menjelaskan 
makin tinggi kepuasan kerja guru sekolah 
dasar di Gugus I Kecamatan Sukasada, 
Kabupaten Buleleng sebesar 22732%. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa sikap 
guru terhadap profesinya mempunyai 
peranan penting dalam meningkatkan 
kepuasan kerja guru sekolah dasar. 
Sumbangan efektif (SE) variabel sikap guru 
terhadap profesinya terhadap kepuasan 
kerja guru sekolah dasar di Gugus I 
Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng 
sebesar 13,1%.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilaksanakan oleh 
Suarna (2013) yang berjudul Determinasi 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Supervisi 
Akademik dan Sikap Guru terhadap 
Profesinya dengan Kinerja Guru SD Negeri 
Gugus II di Kecamatan Melaya, Kabupaten 
Jembrana. Dalam penelitiannya dinyatakan 
bahwa Pertama: terdapat determinasi yang 
signifikan antara kepemimpinan kepala 
sekolah (X1) terhadap kinerja guru (Y), 
Kedua: terdapat determinasi yang signifikan 
antara supervisi akademik (X2) terhadap 
kinerja guru (Y), Ketiga: terdapat 
determinasi yang signifikan antara sikap 
guru terhadap profesinya guru (X3) 
terhadap kinerja guru (Y), dan Keempat: 
terdapat determinasi yang signifikan antara 
kepemimpinan kepala sekolah (X1), 
supervisi akademik (X2), sikap guru 
terhadap profesinya (X3) terhadap kinerja 
guru (Y). 
Profesionalisme kerja guru 
merupakan sikap guru dalam 
melaksanakan tugasnya saat mengelola 
dan melaksanakan tugas baik didalam 
ruang kelas maupun diluar kelas. Dengan 
profesionalisme kerja yang baik, maka 
seseorang akan melaksanakan tugasnya 
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dengan cara-cara yang baik dan benar, 
sesui aturan norma yang telah ditetapkan. 
Fungsi pelayanan yang dilakukan harus 
menjadi prioritas, kepuasan klien atau 
pelanggan menjadi tujuan utama dari 
seseorang yang membekali diri dengan 
profesionalisme kerja yang baik dan 
berkualitas. 
Sikap guru terhadap profesi adalah 
suatu kecendrungan seorang guru dalam 
merespon suka atau tidak suka terhadap 
pekerjaannya, yang pada akhirnya 
diungkapkan dalam bentuk tindakan atau 
perilaku yang berkenaan dengan 
profesinya. Respon dan perilaku seorang 
guru terhadap pekerjaannya dapat 
diungkapkan dalam bentuk kepercayaan 
dan kepuasan guru terhadap pekerjaannya 
maupun dalam bentuk perilaku yang 
ditampilkan. Kepuasan kerja guru akan 
menentukan kiprah guru yang 
bersangkutan di sekolah. 
 Sikap merupakan kecendrungan 
merespon suka atau tidaknya terhadap 
suatu obyek. Selain itu, sikap juga 
mengandung motivasi,yang berarti bahwa 
sikap mempunyai daya dorong bagi individu 
untuk berperilaku secara tertentu terhadap 
obyek. Sikap guru terhadap pekerjaan 
mengandung makna sebagai suatu bentuk 
evaluasi atau reaksi perasaan seorang guru 
terhadap pekerjaan yang diembannya, 
dalam hal ini sebagai tenaga pendidik dan 
pengajar di sekolah. Guru yang memiliki 
sikap positif terhadap pekerjaan, sudah 
barang tentu akan menampilkan persepsi 
dan kepuasan yang baik terhadap 
pekerjaannya maupun motivasi kerja yang 
tinggi, yang pada akhirnya mencerminkan 
seorang guru yang mampu bekerja 
professional. 
  
2.  Determinasi Kemampuan Mengelola 
Proses Pembelajaran Terhadap 
Kepuasan Kerja Guru Sekolah Dasar 
di Gugus I Kecamatan Sukasada, 
Kabupaten Buleleng   
 Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, secara normatif ditemukan 
bahwa Kemampuan Mengelola Proses 
Pembelajaran berada pada kategori 
sedang. Selain itu, hasil analisis juga 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang 
signifikan antara kemampuan mengelola 
proses pembelajaran dengan kepuasan 
kerja guru sekolah dasar di Gugus I 
Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng 
melalui persamaan garis regresi ŷ = 
137,093 + 0,632X2 dengan Freg = 15,396 
(p<0,05). Korelasi antara Kemampuan 
Mengelola Proses Pembelajaran dengan 
kepuasan kerja guru sekolah dasar adalah 
signifikan yakni sebesar 0,461 dengan 
p<0,05. Ini berarti makin baik kemampuan 
mengelola proses pembelajaran, makin 
baik kepuasan kerja guru sekolah dasar 
tersebut. Variabel kemampuan mengelola 
proses pembelajaran dapat menjelaskan 
makin tinggi kepuasan kerja guru sekolah 
dasar di Gugus I Kecamatan Sukasada, 
Kabupaten Buleleng sebesar 21,3%. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa 
kemampuan mengelola proses 
pembelajaran mempunyai peranan penting 
dalam meningkatkan kepuasan kerja guru 
sekolah dasar. Sumbangan efektif (SE) 
variabel Kemampuan Mengelola Proses 
Pembelajaran terhadap kepuasan kerja 
guru sekolah dasar di Gugus I Kecamatan 
Sukasada, Kabupaten Buleleng   sebesar 
13,8%.  
Melaksanakan proses pembelajaran 
merupakan tahap pelaksanaan program 
yang telah disusun. Dalam kegiatan ini 
kemampuan yang dituntut adalah keaktifan 
guru dalam menciptakan dan 
menumbuhkan kegiatan peserta didik agar 
mampu belajar sesuai dengan rencana 
yang telah disusun. Dalam proses 
pembelajaran, guru tentunya juga harus 
dapat mengambil keputusan atas dasar 
penilaian yang tepat. Apakah kegiatan 
belajar mengajar dicukupkan, apakah 
metodanya diubah, apakah kegiatan 
pembelajaran terdahulu perlu diulang, 
manakala peserta didik belum dapat 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. 
Pada tahap ini disamping pengetahuan 
teori belajar mengajar, pengetahuan 
tentang peserta didik, diperlukan pula 
kemahiran dan keterampilan teknik belajar, 
misalnya: prinsip-prinsip mengajar, 
penggunaan alat bantu pengajaran, 
penggunaan metode mengajar, dan 
keterampilan menilai hasil belajar peserta 
didik. 
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Keterampilan dalam mengelola 
proses pembelajaran ini sangat penting 
untuk dikuasai guru. Hal itu dikarenakan, 
dalam proses pembelajaran siswa diproses 
dalam pencapaian tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan guru. Maksimal 
tidaknya pencapaian siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran tergantung 
dari mampu tidaknya seorang guru 
mengelola proses pembelajaran dengan 
baik sehingga siswa akan dapat mudah 
mengerti dan memahami materi yang 
diajarkan. 
 
3.  Determinasi Gaya Kepemimpinan 
Kepala Sekolah Terhadap Kepuasan 
Kerja Guru Sekolah Dasar di Gugus I 
Kecamatan Sukasada, Kabupaten 
Buleleng   
 Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, secara normatif ditemukan 
bahwa Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah berada pada kategori sangat baik. 
Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan 
bahwa terdapat korelasi yang signifikan 
antara gaya kepemimpinan kepala sekolah 
dengan kepuasan kerja guru sekolah dasar 
di Gugus I Kecamatan Sukasada, 
Kabupaten Buleleng   melalui persamaan 
garis regresi ŷ = 113,287 + 0,549X3 dengan 
Freg = 15,736 (p<0,05). Korelasi antara 
gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan 
kepuasan kerja guru sekolah dasar adalah 
signifikan yakni sebesar 0,465 dengan 
p<0,05. Ini berarti makin baik Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, makin baik 
juga kepuasan kerja guru sekolah dasar 
tersebut. Variabel gaya kepemimpinan 
kepala sekolah dapat menjelaskan makin 
tinggi kepuasan kerja guru sekolah dasar di 
Gugus I Kecamatan Sukasada, Kabupaten 
Buleleng  sebesar 21,6%. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa gaya 
kepemimpinan kepala sekolah mempunyai 
peranan penting dalam meningkatkan 
kepuasan kerja guru sekolah dasar. 
Sumbangan efektif (SE) variabel Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 
kepuasan kerja guru sekolah dasar di 
Gugus I Kecamatan Sukasada, Kabupaten 
Buleleng  sebesar 12,7%. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilaksanakan oleh 
Nurchasanah (2012) yang berjudul 
Pengaruh Persepsi Guru Tentang 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi 
Berprestasi dan Kompensasi Terhadap 
Kinerja Guru SD Negeri di Gugus Ki Hajar 
Dewantara Kecamatan Sayung Kabupaten 
Demak. Dalam penelitiannya dinyatakan 
bahwa 1) hasil analisis statistik deskripsi 
variabel persepsi kepemimpinan kepala 
sekolah, motivasi berprestasi, dan 
kompensasi hasilnya cukup baik, 
sedangkan kinerja guru baik. 2) analisis 
regresi linier berganda menunjukkan 
variabel persepsi kepemimpinan kepala 
sekolah, motivasi berprestasi, dan 
kompensasi secara parsial berpengaruh 
positif terhadap kinerja guru dan secara 
simultan juga berpengaruh terhadap kinerja 
guru. 
Kunci keberhasilan suatu sekolah 
pada hakikatnya terletak pada efisien dan 
efektifitas penampilan pemimpin, dalam hal 
ini kepala sekolah. Kepala sekolah dituntut 
untuk memiliki persyaratan kualitas 
kepemimpinan yang kuat, sebab 
keberhasilan sekolah hanya dapat di capai 
melalui kepemimpinan kepala sekolah yang 
berkualitas. 
Kepala sekolah yang berkualitas yaitu 
kepala sekolah yang memiliki kemampuan 
dasar, kualifikasi pribadi, serta 
pengetahuan dan keterampilan 
professional. Keberhasilan seorang 
pemimpin tidak hanya dipengaruhi oleh 
sifat-sifat pribadi, melainkan di tentukan 
pula oleh keterampilan (skill) pribadi 
pemimpin. 
 
4. Secara Bersama-Sama, Determinasi 
Sikap Guru Terhadap Profesinya, 
Kemampuan Mengelola Proses 
Pembelajaran dan Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Terhadap Kepuasan Kerja Guru 
Sekolah Dasar Negeri di Gugus I 
Kecamatan Sukasada, Kabupaten 
Buleleng 
Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, ditemukan bahwa secara 
bersama-sama terdapat korelasi yang 
signifikan antara sikap guru terhadap 
profesinya, kemampuan mengelola proses 
pembelajaran, dan gaya kepemimpinan 
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kepala sekolah terhadap kepuasan kerja 
guru sekolah dasar melalui persamaan 
garis regresi ŷ = 76,920 + 0,231X1 + 
0,409X2 + 0,321X3 dengan Freg = 12,006 
(p<0,05). Ini berarti, makin baik sikap guru 
terhadap profesinya, kemampuan 
mengelola proses pembelajaran, dan gaya 
kepemimpinan kepala sekolah, makin baik 
pula kepuasan kerja guru sekolah dasar 
tersebut. 
Korelasi murni antara sikap guru 
terhadap profesinya, kemampuan 
mengelola proses pembelajaran, dan gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dengan 
kepuasan kerja guru sekolah dasar di 
Gugus I Kecamatan Sukasada, Kabupaten 
Buleleng yang diperoleh melalui analisis 
korelasi parsial jenjang kedua memperoleh 
hasil: pertama, terdapat korelasi yang 
signifikan antara variabel sikap guru 
terhadap profesinya terhadap kepuasan 
kerja guru sekolah dasar dengan 
dikendalikan oleh variabel kemampuan 
mengelola proses pembelajaran dan gaya 
kepemimpinan kepala sekolah (r1y-23 = 
0,307) dengan p < 0,05). Ini menunjukkan 
bahwa sikap guru terhadap profesinya 
memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap kepuasan kerja guru sekolah 
dasar di Gugus I Kecamatan Sukasada, 
Kabupaten Buleleng, sehingga dapat 
dijadikan prediktor kecenderungan tingkat 
kepuasan kerja guru sekolah dasar di 
Gugus I Kecamatan Sukasada, Kabupaten 
Buleleng .  
Kedua, terdapat korelasi yang 
signifikan kemampuan mengelola proses 
pembelajaran terhadap kepuasan kerja 
guru sekolah dasar dengan dikendalikan 
oleh variabel sikap guru terhadap 
profesinya dan gaya kepemimpinan kepala 
sekolah (r2y-13 = 0,337 dengan p > 0,05). Ini 
menunjukkan bahwa kemampuan 
mengelola proses pembelajaran 
memberikan kontribusi terhadap kepuasan 
kerja guru sekolah dasar di Gugus I 
Kecamatan Sukasada, Kabupaten 
Buleleng, sehingga dapat dijadikan 
prediktor kecenderungan tingkat kepuasan 
kerja guru sekolah dasar di Gugus I 
Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng 
.  
Ketiga, terdapat korelasi yang 
signifikan antara gaya kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kepuasan kerja 
guru sekolah dasar dengan dikendalikan 
oleh variabel sikap guru terhadap 
profesinya dan kemampuan mengelola 
proses pembelajaran   (r3y-12 = 0,303 
dengan p > 0,05). Ini menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan kepala sekolah 
memberikan kontribusi terhadap kepuasan 
kerja guru sekolah dasar di Gugus I 
Kecamatan Sukasada, Kabupaten 
Buleleng, sehingga dapat dijadikan 
prediktor kecenderungan tingkat kepuasan 
kerja guru sekolah dasar di Gugus I 
Kecamatan Sukasada, Kabupaten 
Buleleng.  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
Pertama, terdapat determinasi yang 
signifikan antara Sikap Guru Terhadap 
Profesinya terhadap Kepuasan Kerja Guru 
Sekolah Dasar di Gugus I Kecamatan 
Sukasada, Kabupaten Buleleng dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,473 dan 
sumbangan efektifnya sebesar 13,1%.  
Kedua, terdapat determinasi yang 
signifikan antara Kemampuan Mengelola 
Proses Pembelajaran terhadap Kepuasan 
Kerja Guru Sekolah Dasar di Gugus I 
Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,461 
dan sumbangan efektifnya sebesar 13,8%. 
Ketiga,  terdapat determinasi yang 
signifikan antara Gaya Kepemimpinan 
Kepala Sekolah terhadap Kepuasan Kerja 
Guru Sekolah Dasar Gugus I Kecamatan 
Sukasada, Kabupaten Buleleng dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,465 dan 
sumbangan efektifnya sebesar 12,7%.  
Keempat, secara bersama sama, 
terdapat determinasi yang signifikan antara 
sikap guru terhadap profesinya, 
kemampuan mengelola proses 
pembelajaran, dan  gaya kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kepuasan kerja 
guru sekolah dasar di  Gugus I Kecamatan 
Sukasada, Kabupaten Buleleng dengan 
koefisien korelasi ganda sebesar 0,692 dan 
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kontribusinya sebesar 39,6% terhadap 
kepuasan kerja guru sekolah dasar di 
Gugus I Kecamatan Sukasada, Kabupaten 
Buleleng. 
 
Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang dikemukakan 
sebelumnya, dapat disarankan beberapa 
hal sebagai berikut: 
1) Kepala sekolah sebagai pemimpin di 
sekolah hendaknya berupaya 
meningkatkan efektifitas 
kepemimpinannya dan menyesuaikan 
kepemimpinannya dengan tingkat 
kematangan guru. Dalam memberikan 
tugas kepada bawahan kepala sekolah 
harus betul-betul memperhatikan tingkat 
kemauan dan kemampuan bawahan. 
Dengan pemahaman tersebut sehingga 
kepala sekolah bisa menerapkan gaya 
yang sesuai dengan kondisi bawahan. 
Pemilihan terhadap gaya manajerial 
harus betul-betul didasari oleh tingkat 
kematangan bawahan. Kemampuan 
manajerial akan cocok bila bawahan 
pada tingkat kematangan dengan 
kemampuan dan kemauan rendah. 
Melihat bahwa tingkat kualitas 
pembelajaran pada para guru di SMA 
Se-kecamatan Sukasada yang sudah 
berada pada kondisi baik atau tinggi, 
maka akan lebih tepat kepala sekolah 
menerapkan gaya kepemimpinan 
delegatif. Namun demikian menurut 
penulis masih perlu ditingkatkan karena 
determinasi dari perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah menunjukkan hasil yang 
belum optimal. 
2) Kepala sekolah hendaknya selalu 
meningkatkan profesionalisme, baik 
menyangkut bidang administratif, 
personal maupun edukatif. Dalam bidang 
edukatif, kepala sekolah harus 
senantiasa menggali informasi-informasi 
yang baru berkaitan dengan kemampuan 
dalam bidang pembelajaran. Artinya 
kepala sekolah harus mampu 
memberikan contoh kepada guru tentang 
strategi-strategi pembelajaran yang 
inovatif dan lebih mengacu pada 
pemberdayaan potensi yang dimiliki 
siswa dalam rangka peningkatan kinerja 
guru. 
3) Kepala sekolah harus mampu 
menciptakan suasana yang kondusif 
sehingga menimbulkan rasa aman dan 
nyaman bagi para guru untuk 
melaksanakan tugas di sekolah. Hal ini 
sangat mutlak perlu diperbaiki oleh 
kepala sekolah. Hal-hal yang bisa 
dilakukan adalah dengan selalu 
menunjukkan keteladanan yang baik 
tentang perilaku maupun kinerja yang 
patut dicontoh baik yang bersumber dari 
kepala sekolah sendiri maupun dari guru 
atau staf pegawai. 
4) Para guru agar selalu meningkatkan 
kompetensinya. Kompetensi yang 
dimaksud disini meliputi ; (a) kompetensi 
pedagogik yaitu kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran peserta didik, 
misalnya dengan cara sering mengikuti 
KKG, seminar, loka karya khususnya 
tentang cara mengelola pembelajaran, 
(b) kompetensi kepribadian yaitu 
kemampuan kepribadian yang mantap, 
berahlak mulia, arif, dan berwibawa serta 
menjadi teladan peserta didik, (c) 
kompetensi sosial yaitu kemampuan 
guru untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dan efisien 
dengan peserta didik, sesama guru, 
orang tua/wali peserta didik dan 
masyarakat sekitar, dan (d) kompetensi 
professional yaitu kemampuan 
penguasaan materi pelajaran secara 
luas dan mendalam dengan cara 
meningkatkan Profesionalisme guru, 
membaca buku dan mengikuti 
perkembangan teknologi dan 
imformatika. Peneliti lain, hendaknya 
dapat  mengembangkan penelitian yang 
sejenis karena dalam penelitian ini 
hanya diteliti variabel kemampuan 
manajerial, motivasi kepala sekolah, dan 
profesionalisme guru yang 
mempengaruhi kualitas pembelajaran 
pada para guru di SD Se-Kecamatan 
Sukasada. 
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